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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kesimpulan penelitian ini, wanita Jepang khususnya wanita di zaman Meiji di dalam program industrialisasi

pemerintah peran nya dianggap rendah dan tidak dihargai. Namun, tidak disangkal bahwa kondisi wanita

menjadi lebih baik.

<br><br>

Pembagian kerja antara pria dan wanita serta patriarkat menjadi doktrin yang tidak dapat dihindari dalam

masyarakat Jepang. Perubahan dalam lapangan pekerjaan memberikan akses kepada wanita untuk menerima

upah sebagai tenaga kerja. Walaupun tekanan dalam pekerjaan terhadap wanita tidak dapat dihindari, upah

sangat rendah yang diterima, dan pekerjaan wanita yang dianggap paruh waktu dengan waktu kerja yang

panjang. Pendaya gunaan tenaga kerja wanita sangat tinggi dan perbedaan upah dibandingkan pria berada di

tingkatan terbawah.

<br><br>

Jiyuminken menciptakan perundang undangan (Dainihon Teikokukenpo dan Meijiminpo) mengandung

maksud memperbaiki status wanita, kenytaannya hanya pada hal tertentu dan terbatas. Penyebab dari

rintangan bagi wanita perangkat hukum Meijiminpo mempertegas pembatasan kedudukan wanita dan sistem

sebagai dasar dari Meijiminpo menekan pembagian kerja di dalam rumah tangga.

<br><br>

wanita dari shakaishugi (faham sosialis) menampilkan akibat dari sistem le dan kapitalisme yang

membentuk kondisi tidak sama bagi wanita. Pria menerapkan sistem Ie pada pekerjaan di luar rumah tangga

sehingga dapat menarik keuntungan dari kondisi tersebut. Wanita ditekankan memiliki sebagian besar

tanggung jawab di lingkungan domestik dan pemeliharaan anak.

<br><br>

Usaha menempatkan wanita sama dengan pria dilakukan dengan pandangan sosialis, namun pada

kenyataannya gender merupakan faktor penentu di dalam hubungan sosial masyarakat. Wanita terbagi

menurut gender dan startifikasi masyarakat. Menjadi wanita ryosaikenbo sangat penting, semua wanita

diperlakukan sebagai isteri yang baik dan ibu yang bijaksana di dalam rumah tangga, tempat kerja dan

masyarakat. Dalam kenyataan kehidupan wanita Jepang direndahkan tidak dihargai.
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